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ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the 
correlation between vocabulary mastery and the ability to speak 
Indonesian of class VIII students at SMP Negeri 07 Seluma. This 
type of quantitative research using a correlational approach. Data 
collection techniques using observation, pre-test and post-test with 
a sample of 70 students, product moment analysis, and 
documentation. Based on the results of the study, it was obtained 
that the calculation of the data was analyzed using Microsoft 
Excel, with the results of the calculation of t count 3,536 with a t table 
value of 1,99547, with a variable level of vocabulary mastery 
obtained in the medium category with a percentage value of 51% 
and the variable level of speaking ability obtained in a high 
category with a percentage value. 50%. From the results of the 
calculation of the relationship between vocabulary mastery and 
speaking ability, a value of 0.3925 is obtained, which is where in 
the interpretation table the value of "r" is included in the category 
of weak (small) correlation. with a significance level of 5%, the 
ttable value is 1.99547. Therefore, tcount > ttable, which is 3,536 > 
1,99547, in this study Ha is accepted and Ho is rejected. It was 
concluded that there was a significant correlation between 
vocabulary mastery and students' speaking ability at SMP Negeri 
07 Seluma. 
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ABSTRAK. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
korelasi antara penguasaan kosakata dengan kemampuan 
berbicara bahasa Indonesia siswa kelas VIII di SMP Negeri 07 

Seluma. Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode pendekatan bersifat korelasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, pre test dan post test dengan jumlah 
sampel 70 siswa, product moment analysis, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penghitungan data yang 
dianalisis menggunakan Microsoft Excel, dengan hasil 
perhitungan thitung 3,536 dengan nilai ttabel 1,99547, dengan 

tingkat variabel penguasaan kosakata diperoleh kategori sedang 
dengan nilai presentase 51% dan tingkat variabel kemampuan 

berbicara diperoleh kategori tinggi dengan nilai presentase 50%. 
Dari hasil perhitungan hubungan penguasaan kosakata dengan 
kemampuan berbicara, diperoleh nilai sebesar 0,3925 yaitu 

dimana pada tabel interprestasi nilai “r” termasuk dalam 
kategori koreasi lemah (kecil), kemudian setelah dilakukan uji t 
barulah diketahui besaran tingkat signifikansi korelasinya, yaitu 

thitung sebesar 3,536 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh 
nilai ttabel sebesar 1,99547. Oleh karena itu thitung > ttabel, yaitu 

3,536 > 1,99547 maka dalam penelitian ini Ha di terima dan Ho 
di tolak. Disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara penguasaan kosakata dengan kemampuan berbicara 

siswa di SMP Negeri 07 Seluma.   
 

Kata kunci: Korelasi, Penguasaan Kosakata, Kemampuan 
Berbicara. 

 

PENDAHULUAN 
Perjalanan panjang sejarah bangsa Indonesia telah menempatkan 

bahasa Indonesia dalam dua kedudukan penting, yakni sebagai bahasa 

nasional dan bahasa negara. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dan 
komunikasi tidak bisa dipisahkan. Keterampilan mendengar dan membaca 

bersifat reseptif, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis produktif. 
Salah satu ketrampilan produktif adalah berbicara yang memiliki peran 
yang sangat penting untuk dimainkan, terutama untuk memperoleh 

informasi dari penutur kosakata aktif, yaitu kosakata yang dapat digunakan 
seorang pemakai bahasa secara wajar, dan tanpa banyak kesulitan dalam 

mengungkapkan dirinya. sebaliknya kosakata yang merupakan bagian dari 
pasif-reseptif (kosakata pasif) seorang pemakai bahasa orang lain tanpa 
mampu menggunakannya sendiri secara wajar dalam ungkapan-

ungkapanya. 
Observasi awal tanggal 2 Februari 2022 yang dilakukan peneliti 

bersama ibu Alpi Sukaisi selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah SMP Negeri 7 Seluma, pada saat observasi awal beliau menjelaskan 
bahwa keterampilan siswa-siswi belum bisa dan belum mampu menata 

gagasan dengan yang sedang berbicara, dapat memahami apa yang mereka 
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maksud dari perkataannya. Jadi, sebagai pembelajar siswa harus dapat 
mengambil informasi dari penuturnya dengan jelas, efektif, dan dapat 

diterima. Kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif merupakan 
kemampuan untuk memahami bahasa yang dituturkan oleh orang lain baik 
melalui sarana bunyi atau sarana tulisan. Faktor-faktor kebahasaan yang 

mempengaruhi kemampuan berbicara yaitu: ketepatan ucapan, penempatan 
tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, pilihan kata (diksi), ketepatan 

sasaran pembicaraan. Sedangkan faktor-faktor non kebahasaan yang 
menunjang kemampuan berbicara yaitu: sikap yang wajar, tenang, dan 
tidak kaku, pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara  kesediaan 

menghargai pendapat orang lain, gerak-gerik dan mimik yang tepat, 
kenyaringan atau volume suara, kelancaran, penalaran, penguasaan topik.   

Kosakata memang menjadi hal dasar penting yang harus dikuasai 

dengan baik agar terampil dalam berbicara. Dari semua aspek dasar 
berbicara menggunakan bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar dalam 

proses belajar mengajar, aspek kosakata dianggap menjadi aspek dasar 
yang lebih utama, karena tanpa penguasaan kosakata tidak mungkin orang 
akan bisa berbicara dengan baik. Penguasaan kosakata dapat dibedakan 

dalam penguasaan yang aktif-produktif dan penguasaan yang pasif-reseptif. 
Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa kosakata yang merupakan bagian dari 
penguasaan aktif-produktif sering dikenal sebagai baik dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Masalah ini terlihat pada nilai siswa, yaitu dengan nilai 
rata-rata 60 untuk pengusaan kosakata dan nilai rata-rata 65 untuk 

kemampuan berbicara siswa yang berada dibawah KKM Bahasa Indonesia 
70%. Kelemahan dalam berkosakata berdampak pada kemampuan 
berbicara siswa. Terlihat bahwa mayoritas murid di kelas VIII adalah orang 

Jawa, Sunda dan Serawai. Hal ini dikarenakan siswa-siswi masih belum 
berani dan belum bisa menyampaikan pendapatnya dengan baik dan jelas 

bila guru memberikan pertanyaan dari hasil mengajar belajar seharihari, hal 
ini juga dikarenakan logat masingmasing siswa yang kental akan bahasa 
daerah yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Dari 8 (delapan) kelas, 

untuk siswa-siswi kelas VIII terdapat 8 orang di kelas A, 10 orang dikelas B, 
13 orang dikelas C, 7 orang dikelas D, 9 orang dikelas E, 15 orang dikelas F, 
15 orang dikelas G, dan 11 orang dikelas H yang masih belum bisa 

menggunakan penggunaan kosakata dalam berbicara secara baik, benar, 
dan tertata.  

Dari masalah yang ada telah ditemukan, maka peneliti ingin meneliti 
tentang korelasi antara penguasaan kosakata dengan kemampuan berbicara 
siswa. Berdasarkan paparan latar belakang, maka penelitian ini berjudul 

“Korelasi antara Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Berbicara 
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 07 Seluma”. 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunkan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode bersifat korelatif. Penelitian di lakukan di SMP Negeri 07 Seluma 
pada tanggal 27 Mei 2020 sampai 20 Juni 2022. Populasi sebesar 224 siswa 
dan sampel sebesar 70 siswa. Menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, pre test/post test, dan dokumentasi. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Temuan 

Sebagian siswa kelas VIII di SMPN 07 Seluma masih sering 
menggunakan bahasa daerah masing-masing saat berada di lingkungan 
sekolahnya. 

 
Pembahasan 

Dari hasil perhitungan yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan 
kemampuan berbicara siswa di SMP Negeri 07 Seluma.. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik dan banyak penguasaan kosakata siswa 
maka akan semakin baik juga respon kemampuan berbicara siswa sehingga 
secara otomatis siswa akan menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Kemampuan berkomunikasi guru dan siswa adalah satu 
faktor yang mempengaruhi proses belajar di kelas, hal ini karena 

komunikasi banyak terjadi pada saat proses belajar sedang berlangsung 
dimana siswa dan guru saling mengirim pesan, namun dalam hal ini guru 
adalah sebagai pengirim pesan utama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik penguasaan kosakata yang guru sampaikan kepada siswa, 
maka akan tercapai pula tujuan dalam proses pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penghitungan data 

yang dianalisis menggunakan Microsoft Excel menunjukkan bahwa: 
1. Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada variabel penguasaan 

kosakata (x), dapat ditarik kesimpulan bahwa penguasaan kosakata 
siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan jumlah persentase 51 

%. 
2. Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada variabel kemampuan 

berbicara (y), dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berbicara 

siswa termasuk ke dalam kategori tinggi dengan jumlah persentase 50 
%. 

3. Dari hasil perhitungan yang dilakukan pada penguasaan kosakata 

dengan kemampuan berbicara siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan 

kemampuan berbicara siswa di SMP Negeri 07 Seluma, dengan hasil 
perhitungan t hitung > t tabel, yaitu 3,536 > 1,99547. Dari penjelasan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata siswa 

merupakan variabel yang ikut menjadi penentu keaktifan siswa, dimana 
apabila penguasaan kosakata siswa selama proses pembelajaran itu baik 
maka secara otomatis siswa akan menjadi lebih tertarik dengan materi-

materi yang disampaikan dan akan menjadi lebih aktif dalam 
berkomunikasi menyampaikan pendapat dan bertanya secara langsung. 

 
SIMPULAN 
Simpulan 

Hasil penelitian diperoleh dari penghitungan data yang dianalisis 
menggunakan Microsoft Excel, dengan hasil perhitungan thitung 3,536 dengan 

nilai ttabel 1,99547, dengan tingkat variabel penguasaan kosakata diperoleh 
kategori sedang dengan nilai presentase 51% dan tingkat variabel 
kemampuan berbicara diperoleh kategori tinggi dengan nilai presentase 
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50%. Dari hasil perhitungan hubungan penguasaan kosakata dengan 
kemampuan berbicara, diperoleh nilai sebesar 0,3925 yaitu dimana pada 

tabel interprestasi nilai “r” termasuk dalam kategori koreasi lemah (kecil), 
kemudian setelah dilakukan uji t barulah diketahui besaran tingkat 
signifikansi korelasinya, yaitu thitung sebesar 3,536 dengan taraf signifikansi 

5% maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,99547. Oleh karena itu thitung > ttabel, 
yaitu 3,536 > 1,99547 maka dalam penelitian ini Ha di terima dan Ho di 

tolak. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian, disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan 
berbicara siswa di SMP Negeri 07 Seluma. Artinya, apabila penguasaan 

kosakata siswa selama proses pembelajaran kemampuan berbicara siswa 
juga akan baik, maka secara otomatis siswa akan menjadi lebih tertarik 
dengan materimateri yang disampaikan dan akan menjadi lebih aktif. Begitu 

pula sebaliknya, apabila penguasaan kosakata siswa selama proses 
pembelajaran buruk maka dapat dipastikan kemampuan berbicara siswa 

juga akan menurun sehingga siswa tidak akan tertarik dengan materi yang 
disampaikan. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis Ha diterima. 

 

Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk membuat karya ilmiah lain baik dengan judul serupa 

dengan variabel yang berbeda ataupun judul dan variabel berbeda. 
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